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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Maulidiyah Tasya Salsabilla 

Program studi   : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kloroform Daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman herbal yang 

memiliki beragam metabolit sekunder yang dapat menangani penyakit infeksi 

seperti, flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahi aktivitas antibakteri ekstrak kloroform daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratorik secara in vitro dengan 

desain penelitian posttest only control group. Sampel dalam penelitian ini adalah 

ekstrak kloroform daun binahong dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

100%, kloramfenikol 30 μg sebagai kontrol positif, dan aquades steril sebagai 

kontrol negatif. Penelitian ini direplikasi sebanyak empat kali dengan rata-rata 

diameter zona hambat dari ekstrak kloroform daun binahong konsentrasi 6,25%, 

12,5%, 25%, 50%, dan 100%, berturut-turut adalah 0,249 mm, 0,281 mm, 0,333 

mm, 0,499 mm, dan 0,645 mm yang dikategorikan memiliki respon lemah. Rata-

rata diameter zona hambat kloramfenikol 30 μg adalah 13,625 mm yang memiliki 

respon kuat, dan rata-rata diameter zona hambat aquades steril adalah 0 mm yang 

tidak memberikan respon. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan 0,001                

(> 0,05) sehingga ekstrak kloroform daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

 

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak kloroform daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis), Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

 

Name    : Maulidiyah Tasya Salsabilla 

Study Program  : Medical Education 

Title : Antibacterial Activity Test of Chloroform Extract of Binahong 

Leaf (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) Against Staphylococcus 

aureus Bacteria 

 

Binahong leaf (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is a herbal plant that has a 

variety of secondary metabolites that can treat infectious diseases such as 

flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids. This study aims to determine the 

antibacterial activities of chloroform extract of binahong leaf (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) against Staphylococcus aureus bacteria. The type of research carried 

out is experimental laboratory research in vitro with a posttest only control group 

research design. The sample in this study was the chloroform extract of binahong 

leaf with a concentrations of 6,25%, 12,5, 25%, 50%, 100%, chloramphenicol 30 

μg as a positive control, and sterile distilled water as a negative control. This study 

was replicated four times with an average diameter of inhibition zone from 

chloroform extract of binahong leaf concentrations of 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

and 100%, respectively were 0,249 mm, 0,281 mm, 0,333 mm, 0,499 mm, and 

0,645 mm which had a weak response. The average diameter of inhibition zone 

from chloramphenicol 30 μg was 13,625 mm which had a strong response, and the 

average diameter of inhibition zone from sterile distilled water was 0 mm which 

did not give a response. The results showed significant value 0.001 (> 0.05) so that 

chloroform extract of binahong leaf (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) had 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus.  

 

Keywords: Antibacterial, chloroform extract of binahong leaf (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis), Staphylococcus aureus 
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\BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1.   Latar Belakang 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif pada pewarnaan gram. 

Enzim katalase yang diproduksi oleh Staphylococcus aureus memungkinkan 

kelangsungan hidup intraseluler bakteri ini dengan memecah hydrogen peroksida 

sebagai mekanisme pertahanan diri. Protein pada permukaan bakteri ini terdiri dari 

koagulase (katalis yang menghasilkan fibrin dari fibrinogen) dan faktor 

penggumpalan (untuk pembekuan). Staphylococcus aureus juga memiliki racun 

dan zat ekstraseluler termasuk hemolisin (menghancurkan eritrosit), leukocidins 

(menyebabkan nekrosis kulit), dan toksin eksfoliatif serta enterotoksin B dan C 

(menyebarkan respon inflamasi sistemik). Leukosidin Panton-Valentine adalah 

toksin yang dapat melakukan semua hal di atas (Ondusko & Nolt, 2018). 

Staphylococcus aureus adalah penyebab utama infeksi pada kulit dan infeksi 

jaringan lunak manusia. Proses infeksi ini dapat terjadi khususnya pada individu 

yang memiliki sistem imunitas lemah atau mengalami luka pada kulit sehingga 

memudahkan Staphylococcus aureus melakukan invasi. Infeksi pada kulit atau 

pada luka dapat menyebabkan pernanahan seperti bisul, jerawat, dan luka dengan 

nanah dapat menimbulkan infeksi yang lebih berat (Apriliani, 2015). Selain itu, 

infeksi Staphylococcus aureus khususnya infeksi kulit profunda akibat luka dapat 

menimbulkan penyakit seperti selulitis, abses subkutan, impetigo, furunkel, 

folikulitis, dan karbunkel (Soekiman, 2015). 

Angka kejadian global infeksi Staphylococcus aureus berkisar antara 10 

hingga 30 dalam 100.000 orang per-tahun. Data longitudinal Denmark tahun 1957 

dan 1990, insiden infeksi Staphylococcus aureus meningkat dari 3 kasus dalam 

100.000 orang per-tahun menjadi 20 kasus dalam 100.000 orang per-tahun (Tong 

et al., 2015). Di Asia Tenggara pada tahun 2011, angka kejadian infeksi 

Staphylococcus aureus berkisar 28% di Indonesia dan 59% di Filipina (Chen & 

Huang, 2014). Pada tahun 2011, di tiga rumah sakit pendidikan Indonesia 

(Denpasar,  Semarang  dan  Malang),  dilakukan  skrining pada 1.502  pasien  pasca  
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operasi dan 4% diantaranya (60 kasus) mengalami Methicilin-resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) (Kuntaman et al., 2015). Di RSMH Palembang 

pada Oktober 2011-September 2012, dilakukan uji pola kepekaan Staphylococcus 

aureus terhadap antibiotik, dari 1552 isolat 2,4% diantaranya (38 isolat) adalah 

Vancomycin Resistant Staphylococcus aureus (VRSA) (Afifurrahman et al., 2014). 

Pada umumnya penderita infeksi bakteri Staphylococcus aureus akan diberi 

pengobatan dengan antibiotik seperti cloxacillin, dicloxacillin dan eritromycin. 

Tetapi pada pemberian yang tidak adekuat dapat menyebabkan timbulnya 

resistensi. Sehingga hadirlah suatu alternatif pengobatan lain seperti penggunaan 

bahan herbal (Wikananda et al., 2019). Salah satu bahan herbal yang dapat 

digunakan adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Daun 

binahong diketahui memiliki beragam metabolit sekunder yang dapat menangani 

penyakit infeksi seperti fenol, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan alkaloid 

(Sulistyarsi & Pribadi, 2018). Senyawa flavonoid bekerja dengan cara menghambat 

sintesis DNA bakteri dan menekan penyusun membran sel bakteri, senyawa 

saponin dan alkaloid bekerja dengan cara menghambat produksi peptidoglikan 

untuk sintesis dinding sel bakteri, dan senyawa tanin bekerja dengan cara menekan 

enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak 

dapat terbentuk (Hita et al., 2020). 

Pada penelitian Sulistyarsi dan Pribadi (2018), menunjukkan bahwa ekstrak 

etil asetat daun binahong efektif menjadi antibakteri Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 50%. Dengan demikian, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) dapat dijadikan alternatif dalam pengobatan penyakit oleh bakteri 

Staphylococcus aureus. Namun, belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) yang dilarutkan dengan menggunakan pelarut kloroform. Hal tersebut 

menjadi alasan akan dilakukannya penelitian Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Kloroform Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Bagaimanakah aktivitas antibakteri ekstrak kloroform daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

secara in vitro dengan berbagai konsentrasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kloroform daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

secara in vitro dengan berbagai konsentrasi. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Mengetahui senyawa kimia dari daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) yang bersifat sebagai antibakteri. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak kloroform daun 

binahong  (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai antibakteri 

Staphylococcus aureus. 

3. Mengetahui nilai kesetaraan antara ekstrak kloroform daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dengan antibiotik kloramfenikol 

dalam pengobatan infeksi bakteri Staphylococcus aureus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan bukti ilmiah tentang aktivitas antibakteri ekstrak kloroform 

daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus secara in vitro dengan berbagai konsentrasi. 

2. Menambah wawasan peneliti dan menerapkan ilmu pengetahuan yang 

telah diperoleh peneliti selama di bangku perkuliahan. 

 

1.4.2. Manfaat Praktisi  

1. Memberikan informasi ilmiah kepada tenaga kesehatan lainnya tentang 

aktivitas antibakteri ekstrak kloroform daun binahong (Anredera 
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cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara 

in vitro dengan berbagai konsentrasi. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk dilakukan 

penelitian secara in vivo. 

 

1.4.3. Manfaat Sosial 

Memberikan informasi kepada masyarakat umum terkait herbal 

medicine pada infeksi kulit akibat bakteri Staphylococcus aureus yang mudah 

didapat dengan harga terjangkau yaitu menggunakan daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

  Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

1.5. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Nama 
 

Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 

 

Hasil 

Sulistyarsi, A. 

& Pribadi, 

NW. 2018. 

Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Daun Binahong 

(Anredera Cordifolia 

(Ten.) Steenis) 

Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus 

Aureus Dan 

Pseudomonas 

Aeruginosa 

Eksperimental 

laboratorik  
 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etil asetat daun 

binahong  dapat menurunkan 

jumlah koloni bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 

80,5% dengan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) 50%. Serta, 

menurunkan jumlah koloni  

bakteri  Pseudomonas Aeruginosa 

sebesar 61,6% dengan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) 100% 

(Sulistyarsi & Pribadi, 2018). 

Hita, IPGAP.,    

et al. 2020. 

Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Etanol 70% Daun 

Binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten.) 

Steenis) Terhadap  

Bakteri 

Staphylococcus 

Aureus 

Eksperimental 

laboratorik  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun 

binahong memiliki aktivitas 

antibakteri yang kuat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 

dengan diameter zona hambat 

yang dihasilkan sebesar 12,97 ± 

0,54 mm, kontrol positif 

(kloramfenikol) 30,18 ± 0,08 mm, 

dan kontrol negatif tidak 

memberikan zona hambat (Hita et 

al., 2020). 

Jumardin, W. 

& Masnawati. 

2015. 

Uji Daya Hambat 

Ekstrak Etil Asetat 

Daun Binahong 

(Anredera Cordifolia 

(Ten.) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli 

Eksperimental 

laboratorik  

  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etil asetat daun 

binahong pada konsentrasi 5% 

tidak terlihat zona hambat tetapi 

pada konsentrasi 10%, 15% dan 

20% terlihat zona hambat yaitu 

1,7 mm, 2,0 mm dan 2,6 mm 

untuk bakteri Staphylococcus 

aureus dan 1,8 mm, 2,3 mm dan 

2,8 mm untuk bakteri  

Escherichia coli (Jumardin & 

Masnawati, 2015). 

Ningsih, DR., 

et al. 2017. 

Aktivitas Ekstrak 

Kloroform Daun 

Sirsak (Annona 

Muricata Linn) 

Sebagai Antibakteri 

Terhadap 

Propionibacterium 

Acnes 

Eksperimental 

laboratorik  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan  
ekstrak kloroform daun sirsak 

konsentrasi 1000, 2000, 3000, dan 

4000 ppm dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri P. acnes 

dengan zona hambat berturut-

turut sebesar 8,86; 12,12; 12,42; 

15,48 mm (Ningsih et al., 2017). 
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